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Produktivitas ayam broiler dipengaruhi oleh bibit, ransum dan manajemen pemeliharaan termasuk
didalamnya pengendalian penyakit. Pakan merupakan salah satu faktor penting yang memiliki
komponen biaya terbesar dalam system produksi peternakan ayam pedaging. Penggunaan ramuan
herbal merupakansalahsatu terobosan yang di harapkan mampu berfungsi sebagai salah satu feed
additive dalam pakan unggas. Fungsi ramuan herbal sebagai feed additive yaitu dapat
memperbaiki performa. Perbaikan metabolism melalui pemberian ramuan herbal secara tidak
langsung akan meningkatkan performan ternak ayam melalui zat bio aktif yang dikandungnya
(Zainuddin dan Wakradihardja, 2002). tujuan penelitian ini adalah; untuk mengetahui pengaruh
pemberian tepung daun jambu biji (Psidiumguajava. L ) dalam pakan terhadap terhadap berat dan
panjang usus ayam broiler. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberia
tepung daun jambu biji (Psidium guajava) dalam pakan ayam broiler pada perlakuan P2
menunjukkan pengaruh nyata (P>0.05) pada bobot akhir ayam, tetapi tidak berpengaruh terhadap
panjang usus dan bobot usus ayam broiler
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Ayam broiler merupakan jenis ayam
yang produk utamanya berupa
daging. Peternakan ayam broiler di Indonesia
berkembang pesat dari tahun ke tahun, karena
tidak membutuhkan lahan yang luas dan
mempunyai efisiensi pertumbuhan yang
baik. Efisiensi pertumbuhan broiler termasuk
hubungannya dengan penggunaan nutrient
sangat ditunjang oleh perkembangan saluran
pencernaan. Proses yang terjadi didalam
saluran pencernaan termasuk penyerapan
nutrient sangat erat kaitannya dengan
kemampuan produksi. Merupakan ayam tipe
pedaging yang memiliki kemampuan
membentuk daging lebih tinggi sehingga
dimanfaatkan  untuk produksi  daging
(Fadilah et al., 2007). Produktivitas ayam
broiler dipengaruhi oleh bibit, ransum dan
manajemen pemeliharaan termasuk
didalamnya pengendalian penyakit. Pakan
merupakan salah satu faktor penting yang
memiliki komponen biaya terbesar dalam
system produksi peternakan ayam pedaging.
Penggunaan ramuan herbal
merupakansalahsatu terobosan yang di
harapkan mampu berfungsi sebagai salah
satu feed additive dalam pakan unggas.
Fungsi ramuan herbal sebagai feed additive
yaitu dapat memperbaiki  performa.
Perbaikan metabolism melalui pemberian

ramuan herbal secara tidak langsung akan

meningkatkan performan ternak ayam
melalui zat bio aktif yang dikandungnya
(Zainuddin dan Wakradihardja, 2002).
Rumusan Masalah

Senyawa aditif pada bahan herbal
dapat diperoleh dalam bentuk serbuk ataupun
ekstrak yang kemudian digunakan sebagai
imbuhan pada pakan ternak (Duru, 2012).
Salah satu bahan herbal yang memiliki
senyawa anti biotic adalah tanaman jambu
biji (Psidium guajava L.). Daun jambu biji
mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti  polifenol, karoten, flavonoid,
terpenoid dan tannin (Indriani, 2006; Kim et
al., 2011). Landung. D. C, L. D.Mahfudzdan
N. Suthama (2013) Menyatkan bahwa
Penggunaan tepung buah jambu biji merah
sebanyak 3,4% atau setaravitamin C 500 ppm
merupakan dosis yang paling baik bagi ayam
broiler yang dipelihara dalam suhu tropis
dilihat dari peningkatan panjang dan bobot
duo denum, jejunum danileum. Penelitian
mengenai penggunaan tepung buah jambu
biji merah sebagai sumber vitamin C perlu
disertai dengan pengamatan mikroorganisme
dalam usus halus yang ada kaitannya dengan
efektivitas dari anti oksidan (vitamin C)
supaya dapat memberikan hasil yang lebih
nyata terhadap perkembangan usus halus.
Penelitian Geidam (2015) memperlihatkan
bahwa ekstrak daun jambu biji dapat
menghambat pertumbuhan bakteri pathogen

usus halus (Escherichia coli ).



Selanjutnya dari hasil penelitian (Haris
Setiawanl , Listiatie Budi Utamil
Muhammad Zulfikar 2018), menyatakan
bahwa serbuk daun jambu biji (dosis 10g/kg
pakan) dapat berpengaruh positif terhadap
komponen organ pencernaan dan morfologi
duo denum namun tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan bobot badan ayam
jawa super umur 16 hari. Dari hasil penelitian
sebelumnya mengenai jambu biji ada yang
memakai buahnya dan ada juga memakai
daunnya, namun dalam peneltian
sebelumnya juga daun tepung jambu biji
diberikan kepada ternak ayam jawa
super.Berdasarkan latar belakang dan uraian
tersebut sehingga muncul permasalahan
yang penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “ Pengaruh Pemberian
Tepung Daun Jambu Biji (Psidium guajava
.L ) dalam Pakan Terhadap Berat dan
Panjang Usus Ayam Broiler”

Berdasarkan rumusan masalah diatas,
adapun tujuan penelitian ini adalah; untuk
mengetahui pengaruh pemberian tepung
daun jambu biji (Psidiumguajava. L ) dalam
pakan terhadap terhadap berat dan panjang
usus ayam broiler Adapun Manfaat
Penelitian Informasi ilmiah hasil penelitian
ini diharapkan dapat bermanaat sebagai
bahan pertimbangan bagi para peternak ayam
broiler untuk menggunakan tepung daun
jambu biji dalam pakan sebagai zat feed

additive

Penelitian telah dilaksanakan di
kandang penelitian milik Program Studi
Peternakan  Fakultas  Pertanian  dan
Peternakan Uswim Nabire sejak tanggal 9
Juli 2022 sampai dengan tanggal 12 Agustus
2022 Adapun alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yakni;

Alat — alat yang digunakan adalah sebagai

berikut:

1. Kandang yang digunakan adalah kandang
kelompok sebanyak 12 buah dengan
ukuranP=100cmxL =70cm x T =50
cm;

2. Wadah tempat pakan ayam kapaistas 500
gram;

3. Tempat air minum ayam kapasitas 3000

ml;

Spayer 1 unit ;

Spoit kapasitas 5 ml ;

Gelas ukur 600 ml ;

Timbangan tipe duduk dengan kapasitas

15Kkg;

8. Bohlam 15 watt sebanyak 12 buah.

N o a &

Bahan — bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bibit ayam umur sehari (DOC) strain SR
707 sebanyak 100 ekor ;

2. Tepung daun jambu biji

3. Ransum ayam pedaging CP 511 dan CP
512

4. Antiseptik

5. Air minum

6. Kapur aktif 2 kg



7. Vita chicks

8. Vita stress

9. Vaksin ND

Metode yang akan digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari
4 perlakuan dan 3 ulangan. Masing-masing
ulangan terdiri dari 3 ekor ayam tiap
petaknya. Perlakuan yang diberikan adalah :
PO = tanpa perlakuan (tanpa pemberian TD J
B)
P1=2,5gram TDJB dalam ransum
P2 =5 gram TDJB dalam ransum
P3 = 10 gramTDJB dalam ransum

Secara matematis model RAL menurut
Sastrosupadi (2000) adalah:
Yij= p+ Ti+ €jj

Dimana :

Yij = Respon atau nilai pengamatan dan

perlakuan ke - i dan ulangan ke - j

K = Nilai tengah umum

Ti = Pengaruh perlakuan ke — i

€i) = Pengaruh galat percobaan dari
perlakuan ke — I dan ulangan ke — j
Parameter penelitian yang diukur meliputi
1).berat usus halus, danpanjang usus halus
serta 2). Bobot akhir ayam broiler. Data yang
diperoleh dengan cara menyembelih ayam
broiler yang sebelumnya telah dipuasakan
dan ditimbang bobot hidupnya.
Membersihkan bulu kemudian melakukan
karkasing. Memisahkan bagian usus halus

dari saluran pencernaan yang lain kemudian

menimbang berat usus halus yang meliputi
duo denum, jejunum, dan ileum baik
menggunakan timbangan digital mini
kapasitas 200 g dengan tingkat ketelitian 0,01
g. Hasil penimbangan kemudian dicatat
untuk dihitung berat usus halus terhadap
bobot hidup ayam broiler. Data panjang usus
halus diperoleh dengan cara memisahkan
saluran pencernaan terutama bagian usus
halus kemudian mengukur panjang usus
halus yang meliputi duodenum, jejunum dan
ileum menggunakan pita ukur. Usus halus
yang diukur yaitu usus halus yang masih
bruto atau belum dibersihkan isinya.

Analisa data yang telah dikumpulkan
dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis
dengan analisis sidik ragam (anova) dan bila
terdapat pengaruh yang nyata sebagai akibat
perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil pengamatan pengaruh
penambahan tepung daun jambu biji dalam
pakan terhadap terhadap bobot badan akhir,
bobot usus dan panjang usus pada ayam
broiler selama penelitian disajikan pada tabel

1 berikut.



Tabel 1. Rataan Bobot Badan Akhir,
Bobot Dan Panjang Usus

Parameter Perlakuan

Kontrol 2,5gr Sgr 10gr
Bobot
badan akhir | 16935 1.818,67 | 1,850.50 | 1,743.83
(gr/ekor)
Bobotusus | 39 gaa 41,50 43,838 45,832
(9
Panjang

157.832 150.832 149.332 | 157.00°

usus (cm)

Keterangan: Superskrip yang sama pada baris yang sama
diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan

tidak berpengaruh nyata (P > 0, 05)

Faktor pemberian tepung daun jambu
biji (psidium guajava .L ) dalam pakan pada
penelitian ini berpengaruh nyata (p > 0,05)
terhadap bobot badan akhir, tetapi tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap bobot
usus dan panjang usus ayam broiler.
Pembahasan
Pertambahan Bobot Badan Akhir Ayam
Broiler

Pertambahan bobot badan adalah laju
pertumbuhan ayam yang dicapai dalam
jangka waktu tertentu Kartadisastra (1994),
menyatakan bahwa bobot tubuh ternak
senantiasa berbanding lurus dengan yang
dikonsumsi, makin tinggi bobot badanya,
maka makin tinggi pula tingkat konsumsinya
terhadap . Bobot tubuh ternak dapat diketahui
dengan penimbangan. Rata-rata
pertambahan bobot badan ayam broiler
gram/ekor yang diperoleh selama penelitian
terlihat pada Tabel 10.

Tabel 2. Bobot Badan Akhir Ayam Broiler

(gram/ekor)
Ulangan
Perlak Total Rerata
1 2 3

PO 1639.5 | 1756.5 | 1683,0 | 5079,0 | 1,693.00
P1 1812,0 | 1821.5 | 18225 | 5456,0 | 1,818.67
P2 1797.5 | 1868,0 | 1886,0 | 5551.5 | 1,850.50
P3 1686,0 | 1780,0 | 1765.5 | 5231.5 | 1,743.83
Total 1639.5 | 1756.5 | 1683,0 | 5079,0 | 7,106.00

Sumber: Data primer diolah, 2021

Jambu biji terutama jambu merah
memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi
sehingga bermanfaat sebagai sumber
antioksidan alami dan dapat memperbaiki
kesehatan. Vitamin C dan likopen sebagai
antioksidan selain menjaga pertumbuhan
organ limfoid pada kondisi temperatur
lingkungan tinggi, juga menghasilkan bobot
badan akhir yang lebih baik dibanding
kontrol.Kisaran rata-rata bobot badan akhir
pada penelitian ini adalah 1,693,00 g/ekor
sampai dengan 1,818.67 g/ekor. Ayam yang
kesulitan membuang panas, membuat
temperatur dalam tubuh meningkat bila
kondisi tersebut sering berlangsung dan
dalam jangka waktu lama menyebabkan
konsumsi ransum berkurang dengan akibat
terjadi defisiensi nutrien dan akhirnya
mempengaruhi pertumbuhan (Soeharsono,
1986) Menurut  Anggorodi  (1994),
menyatakan  bahwa  semakin  tinggi
kandungan serat kasar dalam suatu bahan
makanan maka semakin rendah daya cerna
bahan makanan tersebut, sehingga dapat

memperbaiki pertumbuhan bobot badan



akhir. Penelitian ini memperlihatkan secara
statistik tidak berpengaruh nyata pada bobot
badan akhir ayam broiler.
Rataan Panjang Usus Ayam Broiler (cm)
Usus merupakan bagian dari organ
dalam vyang berfungsi sebagai organ
pencernaan. Usus halus merupakan tempat
terjadinya pencernaan secara enzimatis.
Usus halus terbagi menjadi tiga bagian yaitu
duodenum, jejunum dan ileum. Duodenum
merupakan bagian pertama dari usus halus
yang letaknya sangat dekat dengan dinding
tubuh dan terikat pada mesentri yang pendek
yaitu mesoduodenum. Rataan panjang usus
yang diperoleh selama penelitian disajikan
pada Tabel 15.
Tabel 3. Rataan Panjang Usus Ayam

Broiler (cm)
Perlakuan Ulangan Total | Rerata
1 2 3

PO 158.5 | 155,0 | 160,0 | 473.5 | 157.83

P1 152,0 | 155,0 | 145.5 | 452.5 | 150.83

P2 127,0 | 161,0 | 160,0 | 448,0 | 149.33

P3 153.5 | 162,0 | 155.5 | 471,0 | 157.00
Total 591,0 | 633,0 | 621,0 | 1845 | 615.00

Sumber: Data primer diolah, 2021

Nilai rata — rata panjang usus halus
(duodenum, jejunum dan ileum) ayam broiler
yang diberi ransum ditambah tepung daun
jambu biji (Psidium guajava) menunjukkan
hasil tidak berpengaruh nyata pada panjang
usus halus. Berdasarkan tabel 3 terlihat rata-
rata panjang usus ayam broiler paling
panjang diperoleh perlakuan PO = 157,83 cm,

kemudian P3 = 157,00 cm, selanjutnya
perlakuan P1 = 150.83 cm, sedangkan bobot
terendah pada perlakuan P2 = 149,33 cm, hal
tersebut sesuai dengan pernyataan yang
menyatakan panjang usus bervariasi sesuai
dengan ukuran tubuh, tipe makanan dan
faktor-faktor lainnya. Enzim amilase dan
lipase dihasilkan oleh dinding usus halus
yang membantu pencernaan karbohidrat dan
lemak (North dan Bell, 1990), namun pada
penelitian ini  memperlihatkan  bahwa
panjang usus menunjukkan perbedaan secara
numerik pada perlakukan P3. Menurat Akoso
(1993) usus halus berfungsi sebagai
penggerak aliran ransum dalam usus dan
tempat  penyerapan  sari makanan,
kemampuan ini ditunjang oleh adanya
selaput lendir yang dilengkapi dengan jonjot
usus yang menonjol seperti jari dan
bertekstur lembut, sehingga penyerapan zat-
zat makanan bisa maksimal dan
perkembangan usus halus dipengaruhi oleh
kandungan serat kasar dalam ransum yang
dikonsumsi.
Duodenum merupakan bagian
pertama dari usus halus yang letaknya sangat
dekat dengan dinding perut dan terikat pada
mesentri yang pendek yaitu mesoduodenum.
Duodenum merupakan tempat terjadinya
pencernaan yang paling aktif. Penyerapan
hasil pencernaan sebagian besar terjadi di
duodenum (Scanes et al, 2004). Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa panjang



usus halus hasil penelitian lebih panjang
dibandingkan dengan penelitian (Suprijatna
et al., 2008; Warni, 2018) yang hanya
mencapai 150 cm. Hasil penelitian
Wijayalakshmi (2011) yang menunjukkan
bahwa dalam ekstak buah jambu biji merah
mengandung tanin dan lebih kuat dari
saponin. Tanin sebagai zat anti nutrisi
pengganggu pencernaan membuat kerja
jejunum lebih aktif sehingga menunjukkan
pertambahan panjang dibandingkan yang
lainnya. Ransum yang  memerlukan
penyerapan secara intensif menyebabkan
permukaan  usus  diperluas  dengan
mempertebal dinding atau memperpanjang
usus tersebut sehingga memaksimalkan
penyerapan nutrien (Akoso, 1998

Bobot Usus Ayam Broiler (gram)

Penggunaan tepung daun jambu biji
sebagai sumber antioksidan (vitamin C)
membuat tubuh ayam menjadi lebih sehat
karena terhindar dari radikal bebas yang
disebabkan karena pengaruh cekaman panas
yang tinggi. Ayam sehat dengan fungsi
saluran pencernaan yang baik menjadi pintu
pertama proses asupan nutrien Yyang
menunjang pertumbuhan. Saluran
pencernaan terutama usus halus, sebagai
tempat berlangsungnya proses penyerapan
nutrien dapat berkembang lebih baik apabila
terhindar dari cekaman panas sehingga dapat

meningkatkan produktivitas ayam broiler.

Rataan bobot usus yang diperoleh selama
penelitian terlihat pada tabel 16

Tabel 4. Rataan Bobot Usus Ayam Broiler
(gram)

Ulangan
Perlakuan Total | Rerata
1 2 3

PO 39.5| 395 | 405 | 1195 | 39.83

P1 435|415 | 395 | 1245 | 41.50

P2 46,0 | 475 | 38,0 | 131.5 | 43.83

P3 46,0 | 425 | 49,0 | 1375 | 45.83
Total 175 | 171 | 167 | 513 | 171.00

Sumber: Data primer diolah, 2021

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian tepung daun jambu biji
(Psidium guajava) tidak pengaruh nyata
(P>0.05) terhadap bobot usus ayam broiler.
Berdasarkan tabel 4 terlihat rata-rata bobot
usus ayam broiler paling besar diperoleh
perlakuan P = 45,83 gram, kemudian P2 =
43,83 gram, selanjutnya perlakuan P1 =
41,50 gram, sedangkan bobot terendah pada
perlakuan PO = 39,83 gram. Menurut Fard et
al. (2014) flavonoid dapat mempertinggi vili
duodenum ayam. Vili yang panjang
berfungsi memperluas bidang penyerapan
dan menghasil-kan mucus yang lebih banyak.
Mukus mengan-dung gliko-protein yang
berguna sebagai sawar/barrier protektif bagi
sel-sel epitel usus. Mukus juga berperan
sebagai pengatur hidrasi sel epitel dan
berinteraksi dengan lga sekretori untuk
menghasilkan efek antitoksin (Balqis et al.,
2007).

Amrullah (2003) menyatakan bahwa
yang banyak mengandung serat akan



menimbulkan perubahan ukuran saluran
pencernaan sehingga menjadi lebih bobot,
lebih panjang dan lebih tebal. Bartov (1992)
menyatakan ~ bahwa  antibiotik  tidak
mempengaruhi bobot dan panjang usus halus.
Bobot usus pada penelitian ini menunjukkan
tidak ada pengaruh akibat pemberian tepung
daun  jambu biji  (Psidium guajava)
(P>0,05). Bobot usus penelitian ini berkisar
antara 39,85 — 45.83 gram dari bobot hidup
ayam, sedangkan persentase bobot usus
penelitian ini berkisar antara 3.05 — 3.38%
(lampiran 1 hal 30) dari bobot hidup ayam.
Hasil yang tidak berbeda nyata karena
makanan yang dikonsumsi oleh setiap
perlakuan relatif sama. Rata-rata persenase
bobot usus pada penelitian ini berkisar antara
2,36% - 2,63%.
Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitiandapat
disimpulkan bahwa pemberia tepung daun
jambu biji (Psidium guajava) dalam pakan
ayam  broiler pada perlakuan P2
menunjukkan pengaruh nyata (P>0.05) pada
bobot akhir ayam, tetapi tidak berpengaruh
terhadap panjang usus dan bobot usus ayam
broiler.
Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka,

disarankan kepada peneliti lanjutan untuk

melakukan  penelitian ~ dengan  dosis

pemberian tepung daun jambu biji (Psidium

guajava) yang berbeda pada ayam broiler.
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